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ABSTRACT

The aim of this study to evaluated substitution of clephant prasses with
amoniated palm press fiber (PPF) had supplemented by nutrient of grewth microba.
This experiment  used ina 5 x § Latin square feeding trial in sheep of 94 + 163 ke
live weighl. The experimental diets composed of 30% elepbant grass or 50% PPF and
50% concentrate, were A = 50% clephant grass, T~ 50% PPF, previously treated with
|.5% urca, C =B + 1.53% com oil, D = C + 0.1% Ca sall of methionine hydroxy
analogue (MHA), and E =D+ 0.1% Val + 0,15% Leu = (.2%; lle.

Animals on the ammoniated PPF diet (B) had low palatability and reduced total
dry matter intake (332 vs 616 g/d) and lower digestibility (56.5% vs 64.6%). Addition
of corn ol (C) and MHA (1) accompanied by the increase digestibility 1o 59.4%, 69,4%
respectively. The latter treatmenti E) was better in digestibility (69 4% vs 635.4%) and N
retention (1037 vs B.56 wid) than the control, but had the same effect on prowth
performance of the animals {104 vs [02 g/id).  The livewsight sain of the later
treatment (1) was signihicantly better than those on treatment B, C, ar 12,

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan ternak ruminansia menghadapi masalah vang cukup serius
terutama di dacrah padat penduduk dan kota besar yvang discbabkan aleb ketersediaan
bijavan vanp semakin sulit seiring dengan meningkaltnya penggunzan lahan untuk
pemukiman dan imdustri. Susutnya lahan pertanian menyehabkan susut pula peluang
menanam rumput dan persediaazn limbah tanaman pangan vang dapal dipakai schagai
pakan, Untuk mengatasi masalab tersebut  peelu dicari bahan pakan altermatif vang
murah, mudah didapal dan tersedia sepanjang tahun,

Limbah  tanaman perkebunan seperti serat sawit  dapal dijadikan pakan
alternatit  Karena produksinya  cukup berlimpah dan terkonsentrasi dalam wilayah
tertentu, Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia sampai tahun 199% telah mencapai

2,96 juta Ha {Dyrektorat Jenderal Perkebunan, 1998}, Sctiap Ha nya akan menghasilkan



10 - 13 ton tandan buah segar pertahun, yang setelah dielah di pabrik untuk diambil
minvaknya akan menghasilkan 2 jenis hmbah yang dapat dipakai sebaga pakan v,
43-46% bungkil inti sawit ataa PEC (Palm Kemnel Cake), 12% sabul sawit atau PPF
{Palm Press Fiber) dan 2% lumpus sawit atau POS (Palm Onl Sledge) (Davendra | 1977)

Serat sawil e tergolong schagal pakan serat  bermutu rendsh  dengan
kandungan lignin vang tinggl serta  protem, kecernaan dan palalabiliasnya rendah,
Penppunaan pakan seperti ini dalam ransum ternak ruminansia banya berkisar 25 - 30%
penzganti tumput (Agustin ed wf , 1991 Ardonang, 19883 Untwk memaksimalkan
penggunaan seral sawit i dalam ransum termak ruminansia memerlukan sentuban
teknologl.

Teknik amoniast dengan urea  dari beberapa penelician terbukti mampu
meningkatkan kecernaan  dan pedambaban bolot badan temak (Oematan, 1997,
Laconi, 1998). MNamun pada pakan serat bermute rendah ini proses pengoelahan saja
belum optimal dalam  meningkatkan  Kecernaan pakan dan pertumbuhan ternak
(Jalaludin e al, 1991; Oshio of «f, 1990, Permana, 1995) Pada temak ruminansiz
kecernaan pakar juga  sangal didenlukan oleh populast dan jemis mikroba yang
berkembang dalam rumen, karena proses perombakan  pakan terulama pakan seral
adalah kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba terutama bakieri rumen. Unfuk
memaksimalkan kecernman pakan serat dalam ransum pertumbuohan bakien dalam
remen perlu dipacu, Pada kendisi pengeunsan pakan scrat bermutu rendah dalam
ransum kehadiran profozea dalam rumen kurang menguntungkan karena dapat menskan
populasi bakteri. Farena itu pengurangan sebaglan protozea dalam rumen {defaunasi}
perlu dilakukan.,  Teknik delaunasi dengan menggunakan lemak ternyata mampu
mengurangi populasi prologea dan meningkatkan pertumbuhan bakteri (Erwanlo of al,
1996 ; Ocmatan, 1997

Disamping ite peningkatan populasi bakteri rumen bisa didekali dari segi
kecubupan nutrien untuk perfumbuhannya, Walaupun sebagian besar bakleri  rumen
dapat tumbuh baik dengan amonia sebagal sumber nitrogen, namun penambahan asam
aminp dan peptida mampu memacu kecernaan pakan serat. Akhir-akhir i beberapa
penelitian  menunjukkan  bahwa baktert membutuhkan asam  aming untuk
pertumbuhannya  (Griswold e of, 1996 ; Jlones er all, 1998) diantaranya adalah
metionin dan asam amino bercabang (valin, leusin dan isolewsind (Merchen dan

Titgemeyver, 1992).



Metionin vang  defisien pada bahan pakan nabati sering jadi fakor pembatas
pada pertumbuhan ternak ruminansia karena schagian besar pakan ternak rummansis
berasal dart tanaman Suplementasi metionin pada pakan serat bermutu rendah mampu
meningkatkan ratio antara purin dan bahan kering mikroba vang menunjukkan tingginva
pertumbuhan mikroba rumen (MeCracken of aof. | 1993}

Asam amino bercabang (BCAA) merupakan sumber kerangka karbon untuk
sintesis protein mikroba terutama bakeeri sefulolink (Baldwin dan Allison, 1983)
suplementsst BCAA dalam ransum  mampu meningkatkan  pertumbuhan bakters
selulolitik yang tercermin dart meningkatnya kecernaan ADF ransum {Mir ef of , 1991,
Mir er al [1986).  Asam amino bercabang ini dibasilkan hanya dari protein. Pada
penggunzan  pakan bermutu rendah psam amino ini menjadi faktor pembatas
pertumbuhan bakteri rumen sehingea perlu ditambahkan dalam pakan,

Berdasarkan uraan diatas maka dilakukan penelitian vanp bertujuan uniuk
meningkatkan manfaal sabut sawit sebagal pakan termak ruminansia melalui amoniasi
dengan wrea dan suplementasi nutrien prekursor vang sering defisien {metionin dan
asam amino bercabang) serta pendekatan lingkungan {defaunasi) dengan mengeunakan
minyak jagung, Pertumbuhan mikroba rumen dan pertumbuhan termak merupakan talak
ukur utama dalam keberhasilan penelittan int Karema BCAA (valin, leusin dan
ispleusing ini bersifat antagonis, sebelumnya dilakukan percobaan {in vitro) guna
mendapatkan rasio terbaik dari asam amino i dalam meningkatkan kecernaaan serat

o,

MATLERI DAN METODE

Penclitian inl merupakan percobaan in vive, Percobasn bertujuzn  untuk
memadukan teknik penpolaban dan usaba memacy pertumbuhan bakteri rumen dalam
meningkatkan manfast serat sawit sebagal pakan ternak ruminansia, Percobaan ini
mengpunakan  domba lokal jantan vang sedang tumbub denpan bobot badan rata-rata
94+ 1.63 kg Rancangan percebaan adalzh Rancanpan Bujur Sangkar Latin (RSEL)
2 % 5. Schanyak 5 macam ransum perlakuan  diufi pada 3 periode wakin,  Sctiap
perinde terdinl dari 4 punppu dimana 3 minggy perlama sebagai masa adaplasi
ipendahuluan) dan 1 minpeo terakhir sebagai masy koleksi data. Perlakuan yang dijuji

adalah; A= Rumput + Konsentrat, I3 =Sabul sawit amoniasi + Konsentrat, C= B



b L3% minyak jagung, D= C + 0.1% MHA, EF=D+ 0.1% valin + 0.15% leusin +

(2% 1soleusin. Ransum disusun dengan parbandingan hijauan dan konsentrat 50; 50

Hansum  mengandung protein 16% dan $6% TN (NIRC, 1983,

SUSLEnan TAnsSum

perlakuan disajikan pada Tabel |- Ransum perlakuan diberikan 2 kali sehari ad fibitn.

Sedangkan air minum discdiakan scpanjang hari

Tabel [ Komposist Bahan Makanan dan Nutrien dalam Ransum Perlakuan

Bahan {(%BK) Perlakuan
A B C L} E

Rumput Gajah S0.00 . - - -
Sabut Sawit Amaoniass - 50.00 50.00 50,00 S0.00
Bungkil Kelapal 23,50 23,50 23.50 23.50 23,50
Pollard 25,00 2300 25.00 25.00 25.00
Kapur 0.50 (i, 50 050 .50 0.50
Garam 0.23 0,25 025 025 0.25
Lrea 0.25 8.25 025 0.25 0,23
Yitamin dan Mineral 0.ah (A0 0.a0 .50 {3,510
Jumiah 100 | () 100 100 10101
Suplementasi
Minyak Jagung - - 1.50 1.50 [.30
AHM - - - 0.10 010
Yalin - - - 0.0
Leusin - 2 - 015
Isoleusin - - - 0,20
Mutrien (%)
Protein 16,14 1599 16.06 16.21 16.64
Lemak 3.24 3,26 8.24 6.26 6.26
ADF {Acid Detergent Fiber) 31.74 37,35 39,08 40.25 4025
Ealsiem 0.73 065 0.62 0.62 062
Fostor 0.56 0.7 045 045 .45
Energi / GE (MK g BE) |5.85 13.12 16.67 16.67 1667

Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum,  kecernaan zat-zat makanan,

retensi nitrogen dan pertambahan bobot badan |

dengan metode kalekst total.

Pepgukuran kecernaan dilakukan

semua data di analisis dengan analisis ragam dan perbedsan perlakuan diug

engan kontras ortogonal (Steel and Torrie, 1980)



i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi dan Kecernaan Lat-Lat Makanan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa konsumsi zat-zat makanan dari
ransum nyata dipengaruhi oleh perlakuan (Tabel 21 Konsumst bahan kermg dan
ransunt serat sawit amoniast {B) lebib rendah dibanding kentrol £A) Int menunpikkan
bahwa ransum serat sawit mempunyal palatabilitas yang rendah seperti vang dijelaskan
oleh Agustin ef @l (19911 Perlakuan defaunasi dengan menambahkan 1.5% minyak
jagung pada C fernyvata belum  mampu meningkatkan konsumsi bahan kering ransum
Tetapi pada penambahan AHM (D} dan BCAA (B} konsumsi ransum meningkat
menyamai ransum kontrol (A) Meningkatnyva konsumsi ransum pada perlakluan C, 1
darn E disebabkan suplementast nuofrien  perfumbulan mikoba  rumen  mampu
memngkatkan populasi mikroba tersebul sehingpa kecernaan menjadi lebih baik dan
laju pengosangan st rumen menjadi lebih cepat.

oecernaan pakan pada ternak ruminansia sanpat erat hubungannva dengan
jumiab mikroba rumen.  Rataan kecernaan zat-zat makenan pada penehitian ini
disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kecermaan bahan
kering, bahan organik, protein, ADF, NIDT, selulosa dan energl pada penclitian inl nyata
dipengaruhi oleh perlakuan,

Kecernaan zat-zat makanan pada perlakuean B lebih rendah dibanding perlakuan
lainnye. Rendahnya kecernaan pada perlakuean B disebabkan populasi bakien pada
perlakuan in jugza rendab sehingga konsumsipun rendah, Perlakean defaunasi dengan
menambahkan 1.5% minyak jagung pada mampu meningkatkan kecernaan zat-zat
makanan. Ini menunjukkan perlakuan defaunasi menvrunkan protozoa rumen schingga
bakteri tumbub denpan baik dan proses pencernaan juga semakin baik. Penambahan
AHM pada perlakuan T kecernaan pakan meningkat menyamal ransum kontrol.
Meningkatnya kecernaan dikarenakan meningkatnya populasi bakieri dalam rumen.
Hal ini sejalan dengan pendapat Salter ef af , (1979} yang menyatakan bahwa metionin
merupakan  asam  amino  pembatas  pertumbuban mikroba rumen  sehingga

suplementasinya afoupun analognyva dalam ransum mampe memperbaiki proses



fermentas dan petumbuhan mikroba romen vang berdampak meningkatnya kecernamn

pakan
Tabel 20 Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi dan kecernaan zat-zat makanan

Peubah - ) Ransumn Perlakuan

i B 'L_.” L I GE
Konsumsi (g/hari)
Bahan kering 615" 5520 555" 593" 632" 37,56
Bahan Orpanik 561" 515" 5200 536" 592" 35,57
Kecernaan (%)
Hahan kering 65365  5647°  5038" 6450 69370 194
Bahan Oreanik 66617 5784 60.&(° 65.00°  70.34% 192
Protein Kasar 6857 GLTEY 69.62° 1500 Faet 1sD
ADF KA R Ve c S b A W1
WOF 6o59Y  3zm s1220 sTE0C 6l21Y 22
Selulosa 6”177 3140° S007° S483 432
Enerpi 6047 3948 5008 6253 B7ST 242
TN fis" 34 64" 67" el 2.08
Foeterangan © 1. Superskrip yang berbeda pada baris vang sama adalah beda nyata (F=0.05})

2, ADF= Acid Detergent Fiber, TDMN = Total Digestible Nutrient
3. .|'". = Rumpul + konsenirar, B = Sabut sawit + konsentrat, O= B+ minvak
jppung, D= C+ AlM. E=D + BCAA
1, SE = Standar Eror

Eecarnaan yang lehih batk dicapai pada perlakuan E yaitu melalul suplementasi
BCAA, Aszam amino bercabang merupakan kerangka karbon yang dibutuhkan untuk
menstimulic pertumbuohan baktert sellulolitik. Memngkatova pertumbuhan bakter
selulplitik ini juga tercermin dari peningkatan kecerngan ADF ransum. 1al yang smina
Juga dilaporkan oleh Mir of af, (1986) | Mir e &8, (1991}, Ini membuktikan bahwa

hakteri selulolitik sangat responsil terhadap penambahan kerangha karbon bercabang.



Retensi Nitrogen dan Pertambahan Bobot Badan
Hataan retensi nitrogen dan pertambahan boboet badan yang didapatkan pada

penelitian ini disajikan pada tabel 3.

Tahel 3, Pengaruh perlakuan terhadap retensi nitregen dan pertambahan bobot

hadan,
Peubah Ransuir Perlakuan
& & L [ E SE
Fetensi Mitrogen {ghari) .56 54847 682" 755 1037 094
PRE { pram/hari) IE 8% 8" g4 104° 344

Footeranpan: | A= Humput = konsentral, B o Sabul sawit + Konsentral, C = B+ minvak
Japung, D= C+ AHM, D=E+ BCAA
2. Superskrip yang berbeda pada hurof yang sama adalah berbeda nyata (P<0.035)
3. 8E = Srandar Fror

Pada Tabel 3 terlihat balwa refensi MNitrogen yang dihasilkan pada
penclitian int nyata dipengaruhi oleh perlakuan Relenst mtrogen pada perlakusn 1B
lebih rendah dibanding perfakuoan lzinnya hal int dikarcnakan konsumsi dan keccrnaan
pada perlakuan in jega rendab, Penambahban minvak jagung {perlakuan C) dan AHM
{perlakuan ) walaupun meningkatkan retenst mitrogen namun belum menyamal
ransum komtrol, Retens: nitropen tertinggi didapatkan pada penambahan BUAA
{perlakoan E).

Suplementasi BCAA (perlukuan  E} menimgkatkan nilai retensi nitrogen. Ind
menunjukkan bahwa menipkatoya konsumst dan kecernaan pakan ményebabkan
Letersediaan zat-zat makanan juga memngkat dan yang terctenst juga menjad
hertambah.

Pertambahban babot badan merupakan corminan kualitas pakan yang diberikan,
Ratsan pertambahan bobot baden pada penelittan ini dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa  perlakuan nyata mempengarohi perlambahan
bobot badan,  Pertambaban bobot badan meningkat sejalan dengan meninghalnya

konsumsi dan kecernaan pakan.



Pemberian sabut sawil amamas, minyak jagung, dan AHM {perlakuan 3, C, dan
131 belum mampu memberikan pertambahan bobot badan ternak sema dengan ransum
kontrol. Mamun penambahan BCAA (perlakoan E) periumbuhan sama dengan ransum
kantral. Hal i disebabkan meningkatnya proses fermentast dalam rumen  schingga
kecernzan dan konsumsi ransum meningkat, dan ketersedisan zat-zal makanan untuk
ternak menjadi bertambah,

Pertambahan bobot badan terendah diperalel pada perlakean R2 dan R3.
Fataan pertambahan bobot badan pada perlakoan ini yaitu 88 dan 8% p/hari. Tapi hasil
vang didapatkan ini lebih tingyer darn hasil vang di dapatkan oleh Suryadi e af | (T996);

Eamaruddin, (1997) vaitu 809 g/han dan 11.28 g'han,

KESIMPULAMN

Drart data yang dibastlkan dapat disimpulkan bahwa scrat sawit bisa digunakan
sebapmn penppantt rumput dalam ransum ternak domba setelah terlebih dahulu
diameniasi dan disuplementasi dengan minyak japung, analog hidroksi metionin serla

asam aming bercabang yang merupakan prekursor pertumbuhan bakteri rumen
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